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RINGKASAN

Dhita Akiriana Ridhodewi, Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Dengan
Teknik Focus Group Discussion (Fgd) Untuk Meningkatkan Self Confidence Siswa
Sma

Kata kunci Self Confidence, Bimbingan Kelompok, Focus Group Discussion
(FGD), Siswa SMA, Bimbingan dan Konseling.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya self confidence
sebagian siswa kelas X SMAN 3 Kota Kediri yang ditunjukkan dengan kurangnya
keberanian dalam mengemukakan pendapat, rendahnya keyakinan terhadap
kemampuan diri, serta kurang aktif dalam kegiatan belajar maupun interaksi sosial.
Kondisi tersebut dapat menghambat perkembangan pribadi, sosial, dan akademik
siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas layanan
bimbingan kelompok dengan teknik Focus Group Discussion (FGD) dalam
meningkatkan self confidence siswa kelas X SMAN 3 Kota Kediri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra-
eksperimental (One Group Pretest-Posttest Design). Populasi penelitian adalah
seluruh siswa kelas X SMAN 3 Kota Kediri tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah
426 siswa. Sampel penelitian berjumlah 8 siswa yang memiliki tingkat self
confidence rendah dan ditentukan dengan teknik purposive sampling. Instrumen
penelitian yang digunakan berupa angket self confidence dengan skala Likert yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data yang digunakan
meliputi analisis statistik deskriptif, uji normalitas Shapiro-Wilk, dan uji hipotesis
menggunakan Paired Sample t-test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan self confidence
pada seluruh siswa setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik
Focus Group Discussion (FGD). Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk memperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,156 (>0,05), sehingga data berdistribusi normal.
Selanjutnya, hasil uji Paired Sample t-test menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) sebesar 0,000 (<0,05), sehingga Ho ditolak dan H, diterima. Hal ini
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest,
sehingga layanan bimbingan kelompok dengan teknik Focus Group Discussion
(FGD) terbukti efektif dalam meningkatkan self confidence siswa kelas X SMAN
3 Kota Kediri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan
teknik Focus Group Discussion (FGD) efektif dalam meningkatkan self confidence
siswa. Oleh karena itu, konselor dapat menggunakan teknik ini sebagai alternatif
layanan bimbingan dan konseling untuk meningkatkan self confidence siswa.
Sekolah diharapkan mendukung pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling
yang inovatif, sedangkan siswa diharapkan mampu mempertahankan dan
meningkatkan self confidence dalam kehidupan sehari-hari. Bagi peneliti di masa
mendatang, diharapkan dapat melakukan penelitian dengan ukuran sampel yang
lebih besar, menggunakan desain penelitian yang lebih kuat sehingga hasil
penelitian menjadi lebih komprehensif dan mendalam.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peserta didik di tingkat sekolah menengah atas berada pada masa remaja,
di mana mereka mengeksplorasi berbagai aspek dunia kerja dan pendidikan.
Pada saat ini, remaja sedang mencoba mencari jati diri mereka. Namun, ketika
mencoba hal-hal baru, mereka sering menghadapi pengalaman yang tidak sesuai
dengan harapan mereka. Situasi ini dapat memengaruhi bagaimana mereka
membentuk citra diri, yang pada akhirnya memengaruhi Self Confidence
mereka.

Dengan Self Confidence dapat membantu siswa berinteraksi dengan baik
dengan teman sebaya dan orang-orang di sekitar mereka di lingkungan sekolah.
Rasa percaya diri pada dasarnya adalah keyakinan seseorang pada diri mereka
sendiri untuk menangani segala sesuatu dengan baik berdasarkan kemampuan
mereka sendiri. (Mastuti & Aswi, 2008) mengatakan bahwa rasa percaya diri
adalah sikap positif yang memungkinkan seseorang untuk mengembangkan
pandangan positif tentang diri mereka sendiri dan juga tentang lingkungan
sekitar dan situasi yang mereka hadapi.

Self Confidence pada keyakinan seseorang terhadap kapasitas dirinya
dalam mengelola berbagai hal secara efektif berdasarkan kemampuan yang
dimiliki. Maesaroh (Fitriani & Azhar, 2019). mendefinisikannya sebagai
keyakinan individu terhadap kekuatan, kemampuan, dan keterampilannya
sendiri, yang tumbuh dari perasaan positif dan harga diri, serta mendorong
keberhasilan melalui upaya pribadi. Self Confidence berperan langsung dalam
membentuk motivasi personal seseorang. Individu yang tidak memiliki Self
Confidence akan mengalami kesulitan dalam menjalani kehidupan yang baik.
Setiap individu memerlukan Self Confidence dalam berbagai dimensi kehidupan
sehari-hari, termasuk siswa dalam menjalani proses pembelajaran di sekolah.

Menurut (Mastuti dan Aswi, 2008) mendefinisikan Self Confidence sebagai
sikap positif yang membentuk cara seseorang memandang dirinya sendiri,

lingkungan, dan kondisi yang sedang dihadapi secara konstruktif. Individu



dengan sikap positif cenderung bersikap optimis dalam berbagai situasi dan
menetapkan harapan yang realistis terhadap dirinya sendiri. Self Confidence
mencakup berbagai dimensi kehidupan yang mencerminkan rasa mampu,
keyakinan diri, kecakapan, dan kepercayaan terhadap kapasitas pribadi.
(Hakim,2005) menambahkan bahwa Self Confidence merupakan keyakinan
individu terhadap seluruh potensi dan keunggulan yang dimilikinya, sehingga
mendorongnya merasa mampu meraih berbagai tujuan dalam kehidupan.

Kurang memiliki Self Confidence Perasaan ini hanya dapat dialami secara
langsung oleh individu itu sendiri. Self Confidence pada dasarnya adalah keyakinan
seseorang pada dirinya sendiri untuk menangani segala sesuatu dengan baik
berdasarkan kemampuan mereka sendiri. Orang yang percaya diri merasa puas
mengetahui  kemampuan mereka sendiri dan bekerja untuk meningkatkan
keterampilan dan prestasi mereka tanpa khawatir tentang apa yang dipikirkan orang
lain. . Menurut (A. D. Suryani dan Kurniawan, 2023). bahwa orang yang lebih
Self Confidence lebih mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan baru.
Biasanya, orang yang percaya diri lebih mudah berbaur dan beradaptasi
dibandingkan dengan mereka yang tidak Self Confidence. Orang yang percaya diri
memiliki fondasi yang kuat, dapat mengembangkan motivasi, bekerja keras untuk
kemajuan, dan sepenuhnya yakin tentang peran yang mereka punya (Farida, 2023).

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMAN 3 Kota Kediri, satu
masalah signifikan yang mempengaruhi proses belajar siswa telah
teridentifikasi. Hal ini menunjukkan bahwa ada siswa kelas X di SMAN 3 Kota
Kediri yang kurang Self Confidence saat berinteraksi dan berkomunikasi selama
pembelajaran di kelas. Informasi menunjukkan bahwa siswa tidak terlalu aktif
dalam mengajukan pertanyaan dan kesulitan dalam mengungkapkan pendapat
mereka. Mereka sering merasa malu, takut, dan berkecil hati, yang membuat
proses belajar sebagian besar berpusat pada penjelasan guru.

Seperti yang disebutkan di atas, (Sukardi, 2003)menyatakan bahwa
layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk memungkinkan siswa secara
kolektif memperoleh informasi yang bermanfaat dari nara sumber terutama guru
pembimbing, yang dapat bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari mereka sebagai

individu, siswa, anggota keluarga, dan anggota masyarakat. (Wibowo, 2005).



Mengatakan bahwa bimbingan kelompok adalah kegiatan di mana pemimpin
kelompok memberikan informasi dan memimpin diskusi untuk membantu
anggota kelompok menjadi lebih sosial atau untuk membantu mereka mencapai
tujuan bersama. Menurut (Romlah, 2001), "Bimbingan kelompok adalah salah
satu teknik bimbingan yang bertujuan untuk membantu individu mencapai
perkembangan optimal berdasarkan kemampuan, bakat, minat, dan nilai-nilai
yang mereka anut, dan dilakukan dalam lingkungan kelompok." Selain itu,
(Sukardi, 2003) berpendapat bahwa: "Layanan Bimbingan kelompok
dimaksudkan untuk memungkinkan siswa secara bersama-sama memperoleh
berbagai materi yang bermanfaat dari sumber yang bermanfaat bagi kehidupan
sehari-hari mereka, baik sebagai individu maupun sebagai siswa, anggota
keluarga, dan anggota masyarakat."

Adanya permasalahan rendahnya Self Confidence di kalangan siswa kelas
X di SMAN 3 Kota Kediri. Peneliti menggunakan teknik Focus Group
Discussion (FGD), yang akan diterapkan dalam memberikan layanan
Bimbingan kelompok, karena SMAN 3 Kota Kediri belum pernah melakukan
bimbingan kelompok menggunakan metode Diskusi Kelompok Terfokus
sebelumnya. Alasan penggunaan teknik diskusi ini adalah untuk membantu
siswa membangun rasa percaya diri mereka dengan berdiskusi dengan anggota
kelompok, yang memungkinkan mereka memperoleh pengetahuan baru dan
pemahaman yang lebih baik. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik Focus Group Discussion (FGD) dengan layanan
bimbingan kelompok.

Alasan teknik Focus Group Discussion (FGD) dipilih karena metode ini
bersifat kolaboratif, di mana setiap anggota aktif berbagi pengalaman dan
bertukar pikiran . Melalui proses diskusi, siswa berlatih mempertimbangkan
kepentingan orang lain, menghargai perbedaan pendapat, dan menerima
keputusan kolektif. Bimbingan kelompok ini memberi peluang bagi peneliti
untuk mendorong siswa mengungkapkan pendapat, ide, dan perasaan secara
terbuka, sekaligus memperkuat Self Confidence mereka agar mampu
berkomunikasi lebih efektif di lingkungan sosial yang lebih luas. (Yamin, 2009)

menegaskan bahwa metode diskusi adalah bentuk pembelajaran terbimbing



yang memberi seluruh siswa kesempatan berlatih berbicara secara terarah.

Teknik Focus Group Discussion melatih siswa berpikir kritis dan menilai
kemampuan serta peran diri mereka secara reflektif. Kemampuan ini tumbuh
dari pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh melalui interaksi langsung
dengan lingkungan sekitar.(Setiawan dan Nursalim, 2019) menyatakan bahwa
diskusi kelompok mendorong siswa menyampaikan pandangan terhadap topik
yang dibahas bersama, dan pandangan tersebut menjadi bahan dalam proses
pemecahan masalah. Kegiatan yang berlangsung meliputi pengajuan
pertanyaan, pemberian komentar antaranggota, serta berbagi pengalaman dan
pendapat tentang isu atau permasalahan sosial, yang seluruhnya diarahkan
menuju penyelesaian dalam layanan bimbingan kelompok. Focus Group
Discussion (FGD) merupakan salah satu jenis metode diskusi kelompok yang
bekerja secara terstruktur dan terarah dalam membahas isu atau masalah tertentu
(Bisjoe, 2016).

Ada beberapa cara untuk melakukan diskusi kelompok. Diskusi kelompok
terfokus, juga dikenal sebagai teknik atau metode diskusi kelompok terarah,
adalah salah satunya. Ini dapat dilihat sebagai cara sistematis dan terfokus untuk
membahas suatu topik atau beberapa topik spesifik (Bisjoe, 2006). Metode
diskusi kelompok terarah adalah salah satu strategi pengajaran kelompok yang
membantu meningkatkan kemampuan dan perilaku siswa. Pendekatan diskusi
kelompok Terarah (FGD) dalam pendidikan kelompok adalah cara metodis
untuk melakukan diskusi kelompok terstruktur.

Fenomena-fenomena yang terjadi di Kelas X SMAN 3 Kota Kediri
sebagian siswa memiliki Self Confidence yang kurang sehingga mempengaruhi
hasil belajar siswa dan berdampak terhadap banyak hal. Dampak dari kurangnya
Self Confidence bagi siswa yaitu memperoleh hasil prestasi belajar rendah,
menyebabkan kehilangan banyak kesempatan karena tidak pernah mau dan tidak
berani untuk mencoba, mudah putus asa dan mengalami kegagalan karena tidak
pernah melakukan hal baru, serta akan sulit mendapatkan teman karena siswa
tidak memiliki keberanian untuk berinteraksi dengan teman-teman yang lain.
Maka berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini tertarik untuk membantu

siswa dalam meningkatkan Self Confidence terkait dengan interaksi komunikasi



dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, dengan menggunakan layanan
bimbingan kelompok. Karena informasi berkaitan dengan Self Confidence siswa
bisa disampaikan melalui bimbingan kelompok yang nantinya diharapkan dapat
meningkatkan Self Confidence.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan melaksanakan penelitian tindakan yang
dikemas dalam sebuah studi berjudul *"Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok dengan

Teknik Focus Group Discussion dalam Meningkatkan Self Confidence siswa SMA”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar belakang masalah diatas maka rumusan penelitian ini
adalah sebagai berikut : Apakah Layanan Bimbingan Kelompok dengan teknik
FGD efektif untuk meningkatkan Self Confidence?”

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas ,tujuan yang ingin dicapai adalah:
Untuk mengtahui efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan teknik FGD

pada peserta didik setelah melakukan layanan bimbingan kelompok.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini akan memberikan beberapa manfaat antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam
bagi guru bimbingan dan konseling tentang penggunaan teknik diskusi
dalam layanan bimbingan kelompok yang bertujuan untuk memperkuat
rasa percaya diri siswa. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan bisa
dijadikan rujukan oleh peneliti lainnya yang memiliki topik serupa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru Bk
Memberikan alternatif metode bimbingan kelompok yang lebih
partisipasi dan efektif untuk membangun Self Confidence siswa.
b. Bagi Siswa

Memberikan pengalaman berbicara, mendengarkan, dan saling



mendukung dalam kelompok,yang dapat memperkuat rasa percaya diri
mereka.

Bagi Sekolah

Menyediakan pendekatan strategis dalam layanan bimbingan yang
dapat meningkatkan kualitas psikososial siswa secara menyeluruh

. Bagi Penelitian Lanjutan

Hal ini diharapkan dapat membantu meningkatkan pengetahuan, memberikan
banyak pengalaman berharga yang dapat digunakan sebagai dasar untuk
menjadi konselor profesional, dan juga memberikan pengalaman langsung
dalam menggunakan teknik diskusi yang baik dan menyenangkan.
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